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Abstract Article History 

This study focuses on analyzing the influence of the school environment on students' 
learning motivation at SD Negeri 37 Talang Kelapa. The main objective is to identify 
how physical and social aspects of the school environment affect students' enthusiasm 
and engagement in the learning process. The school environment, including 
cleanliness, availability of learning facilities, classroom comfort, and social 
interactions among school members, serves as the primary variables observed. A 
qualitative descriptive approach was employed, with data collected through in-depth 
interviews, observations, and documentation involving teachers, school leaders, and 
students. The results reveal that inadequate physical conditions, such as damaged 
classrooms, poor sanitation facilities, and limited access to learning resources 
negatively impact students’ motivation. Conversely, supportive social conditions, 
including positive teacher-student relationships and effective communication within 
the school community, significantly enhance students’ drive to learn. The findings 
imply that improving physical infrastructure and fostering positive social 
interactions are essential for building a conducive educational environment. 
Furthermore, the study encourages policymakers to respond more attentively to the 
real conditions faced by elementary schools, especially those in under-resourced 
areas. 
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INTRODUCTION 
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam membangun kualitas 

sumber daya manusia. Dalam proses pendidikan, lingkungan belajar, terutama lingkungan 
sekolah, memiliki peran yang sangat krusial dalam meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa (Sökmen, 2021; Wardani, et al., 2020; Zheng, & Zhang, 2020). Data dari PISA 
(Programme for International Student Assessment) tahun 2018 menunjukkan bahwa 
Indonesia masih berada di bawah rata-rata OECD dalam aspek motivasi belajar, dengan 
hanya 58% siswa yang merasa termotivasi untuk belajar secara konsisten (Rifaaldi, & 
Hadijah, 2021). Hal ini menunjukkan adanya urgensi dalam menciptakan lingkungan 
belajar yang mampu meningkatkan dorongan belajar siswa. 

Secara umum, Erita, et al., (2023) menekankan bahwa lingkungan sekolah yang 
kondusif dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa sekolah dasar. Ahmed, et 
al., (2020) dan Mukhiya, & Mainali, (2023) menambahkan bahwa lingkungan kelas yang 
bersih, nyaman, dan tertata rapi berperan dalam menciptakan suasana yang mendukung 
konsentrasi siswa. Sebaliknya, kondisi lingkungan yang kurang memadai seperti 
pencahayaan yang buruk, ventilasi yang tidak optimal, serta rusaknya fasilitas belajar, 
dapat menjadi faktor penghambat (Aflaki, et al., 2023; Soomro, et al., 2024). Sintesis dari 
berbagai studi ini menunjukkan bahwa aspek fisik dan psikologis lingkungan sekolah 
saling melengkapi dalam membentuk motivasi belajar siswa. Dengan demikian, 
pengelolaan lingkungan sekolah tidak hanya sebatas fasilitas fisik, tetapi juga mencakup 
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penciptaan iklim belajar yang menyenangkan dan mendukung. 
Namun, tidak semua siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan optimal. Hanif, 

(2020) menunjukkan bahwa meskipun proses pembelajaran berjalan, masih banyak 
siswa yang menunjukkan hasil belajar di bawah standar. Penyebabnya bisa beragam, 
mulai dari kondisi fisik, masalah personal, hingga pendekatan mengajar guru yang kurang 
variatif (Killen, & O'Toole, 2023; Kosholap, et al., 2021). Di sini, lingkungan sekolah 
berperan penting sebagai salah satu faktor yang dapat memengaruhi “keinginan untuk 
belajar” baik melalui suasana kelas yang menyenangkan, interaksi positif dengan guru, 
hingga ketersediaan sarana yang mendukung. 

Upaya untuk memotivasi siswa dalam pembelajaran dapat dilakukan oleh guru 
melalui berbagai strategi, seperti pemberian penghargaan, pujian, dan penguatan positif 
(Fitriati, et al., 2020). Lingkungan belajar yang sehat juga memberikan dampak langsung 
terhadap motivasi belajar (Al-Kumaim, et al., 2021). Menurut Rusticus, et al., (2023), 
faktor-faktor seperti teman sebaya, guru, staf administrasi, serta keadaan fisik sekolah 
semuanya saling berinteraksi dalam membentuk suasana belajar yang menyenangkan. 
Untuk itu, pengulangan kata “signifikan” di beberapa literatur sebaiknya digantikan 
dengan variasi diksi seperti “berpengaruh besar” atau “mempunyai kontribusi penting” 
guna meningkatkan keterbacaan dan efektivitas penyampaian. 

Selain faktor interaksi sosial, metode pengajaran dan ketersediaan alat bantu 
belajar juga turut menentukan motivasi siswa. Guru yang mampu menggunakan 
pendekatan mengajar yang menarik dan beragam akan lebih mudah mengaktifkan 
partisipasi siswa (Barkley, & Major, 2020; Hang, & Van, 2020; Tambak, & Sukenti, 2023). 
Namun, efektivitas metode tersebut sangat bergantung pada tersedianya sarana dan 
prasarana yang memadai (Cortinovis, & Geneletti, 2020; Hoelzen, et al., 2022). Lingkungan 
sekolah yang mendukung akan memungkinkan guru untuk menerapkan pendekatan 
pengajaran inovatif, sehingga siswa lebih mudah memahami materi. 

Di sisi lain, keterlibatan orang tua juga merupakan bagian dari lingkungan sosial 
yang dapat mendukung motivasi belajar. Namun, agar tetap relevan dengan fokus utama 
tulisan ini, perlu ditekankan bahwa sekolah memiliki tanggung jawab menciptakan ruang 
partisipatif bagi orang tua, seperti pertemuan rutin, laporan perkembangan, atau 
pelibatan dalam kegiatan sekolah (Yulianti, et al., 2022; Kelty, & Wakabayashi, 2020). 
Dengan begitu, keterlibatan orang tua menjadi bagian dari strategi sekolah dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih menyeluruh. 

Penelitian Baafi, (2020) menekankan korelasi yang kuat antara elemen fisik 
lingkungan sekolah (pencahayaan, sirkulasi udara, dan ketersediaan fasilitas belajar) 
dengan motivasi siswa. Meski fasilitas tersebut tidak secara langsung meningkatkan 
interaksi siswa, tetapi fungsinya sebagai pendukung proses pembelajaran sangat 
signifikan. Interaksi meningkat karena siswa merasa nyaman dan fokus, bukan semata 
karena keberadaan fasilitas itu sendiri (Wut, & Xu, 2021). 

Konsep kenyamanan yang menjadi fokus dalam studi Mehta, & Cox, (2021) 
sebaiknya dioperasionalkan secara lebih rinci. Misalnya, kenyamanan dapat dilihat dari 
aspek kebersihan, keamanan, keakraban sosial, dan minimnya gangguan fisik atau 
psikologis di kelas. Dengan demikian, strategi peningkatan kenyamanan harus 
mempertimbangkan aspek-aspek konkret ini. 

Lingkungan sekolah yang tidak memadai seperti ruang kelas sempit, fasilitas rusak, 
dan minimnya perpustakaan atau laboratorium merupakan tantangan yang masih banyak 
dihadapi sekolah di Indonesia (Barokah, & Amalia, 2024). Hal ini berdampak pada 
rendahnya semangat belajar siswa, kesulitan dalam berkonsentrasi, dan menurunnya 
prestasi akademik (Kim, et al., 2021). Oleh karena itu, perbaikan lingkungan fisik dan 
sosial di sekolah menjadi agenda penting dalam peningkatan mutu pendidikan nasional 
(Palah, et al., 2022). 

Meskipun mayoritas penelitian mendukung pentingnya lingkungan sekolah, 
temuan Lu, et al., (2021) yang menunjukkan pengaruh negatif dari lingkungan sekolah 
terhadap motivasi belajar perlu dicermati lebih lanjut. Kemungkinan penyebabnya bisa 
berasal dari kualitas interaksi di sekolah, gaya kepemimpinan kepala sekolah, atau iklim 
psikologis yang menekan siswa. Analisis terhadap konteks atau pendekatan metodologis 
penelitian tersebut sangat penting agar hasilnya dapat dijadikan pelajaran dalam 
mengidentifikasi faktor-faktor lingkungan sekolah yang perlu ditingkatkan. 

Akhirnya, lingkungan fisik dan sosial di sekolah, ditambah dengan budaya 
akademik yang mendukung, seperti penghargaan terhadap prestasi, sikap disiplin, dan 
semangat belajar kolektif dapat memberikan dorongan motivasional yang kuat bagi siswa 
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(Allen, et al., 2021; Lemke, 2021). Budaya akademik ini perlu dikembangkan sebagai 
bagian dari manajemen sekolah yang berorientasi pada penguatan motivasi belajar. 
 
RESEARCH METHODS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 
tunggal untuk menggali dan memahami secara mendalam pengaruh lingkungan sekolah 
terhadap motivasi belajar siswa di SD Negeri 37 Talang Kelapa. Pendekatan kualitatif 
dipilih karena memberikan ruang bagi peneliti untuk mengeksplorasi secara menyeluruh 
realitas sosial dan makna subjektif yang melekat dalam kehidupan peserta didik di 
lingkungan sekolah (Walid, et al., 2024). Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang 
holistik dan kontekstual terhadap fenomena yang kompleks serta dinamis dalam ruang 
lingkup pendidikan. 

Desain studi kasus dipilih karena memberikan fleksibilitas dalam menggali 
berbagai aspek yang memengaruhi motivasi belajar, khususnya dalam konteks spesifik 
sekolah yang dijadikan lokasi penelitian (Walid, et al., 2024). SD Negeri 37 Talang Kelapa 
dipilih sebagai lokasi studi karena dianggap cukup representatif untuk menggambarkan 
dinamika lingkungan sekolah dasar negeri di wilayah pinggiran. Sekolah ini memiliki 
karakteristik sosial, ekonomi, dan budaya yang mencerminkan realitas umum yang 
dihadapi banyak sekolah dasar negeri lainnya. Kondisi fasilitas fisik yang terbatas, 
keberagaman latar belakang siswa, serta pola interaksi sosial yang khas memberikan 
konteks yang relevan untuk dianalisis secara mendalam guna memahami bagaimana 
lingkungan sekolah dapat membentuk atau memengaruhi motivasi belajar siswa. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu 
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi (Walid, et al., 2024). 
Wawancara mendalam dilakukan terhadap kepala sekolah, guru kelas, serta beberapa 
siswa yang dipilih secara purposif berdasarkan keterlibatan aktif mereka dalam kegiatan 
pembelajaran. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menggali persepsi dan 
pengalaman langsung para informan terhadap lingkungan sekolah dan kaitannya dengan 
motivasi belajar. Di samping itu, peneliti melakukan observasi partisipatif dengan 
mengamati secara langsung proses belajar mengajar dan interaksi sosial yang terjadi di 
kelas maupun di luar kelas. Fokus observasi diarahkan pada kondisi fisik ruang kelas, 
perilaku siswa selama pembelajaran, serta interaksi antar siswa maupun dengan guru. 
Sementara itu, studi dokumentasi dilakukan dengan menelaah dokumen-dokumen 
sekolah seperti tata tertib, program kerja, jadwal kegiatan belajar, data kehadiran siswa, 
dan laporan kegiatan ekstrakurikuler yang relevan. Data dari dokumen ini digunakan 
sebagai informasi pendukung serta sebagai bagian dari upaya triangulasi data. 

Prosedur penelitian dilaksanakan secara bertahap, dimulai dari tahap pra-
penelitian yang mencakup studi pendahuluan, observasi awal, serta penyusunan 
instrumen penelitian (Munkar, et al., 2023). Selanjutnya, peneliti memasuki tahap 
pengumpulan data di lapangan dengan menerapkan teknik-teknik yang telah disebutkan. 
Setelah data terkumpul, dilakukan tahap reduksi data, yaitu proses pemilahan dan 
penyederhanaan data untuk mengidentifikasi pola-pola penting. Tahap berikutnya adalah 
penyajian data, yang dilakukan dalam bentuk narasi tematik dan deskriptif untuk 
memudahkan interpretasi. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, di mana peneliti 
merumuskan temuan berdasarkan data yang telah dianalisis dan mengaitkannya dengan 
pertanyaan penelitian. 

Untuk menjamin keabsahan dan keandalan data yang diperoleh, peneliti 
menerapkan empat kriteria validitas data kualitatif, yaitu kredibilitas, transferabilitas, 
dependabilitas, dan konfirmabilitas. Kredibilitas ditempuh melalui triangulasi data dari 
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber informasi, memperpanjang waktu 
pengamatan di lapangan, serta melakukan konfirmasi hasil wawancara kepada informan 
(member checking). Transferabilitas dijaga dengan memberikan deskripsi kontekstual 
yang rinci mengenai latar belakang sekolah, karakteristik partisipan, serta proses 
penelitian secara keseluruhan, sehingga pembaca dapat menilai apakah hasil penelitian 
ini relevan diterapkan di konteks yang berbeda. Dependabilitas dicapai melalui 
pencatatan sistematis seluruh proses penelitian, termasuk log penelitian, catatan 
lapangan, dan dokumentasi proses analisis data, agar proses ini dapat diuji ulang oleh 
pihak lain. Sedangkan konfirmabilitas dijamin dengan menjaga objektivitas peneliti 
selama proses penelitian dan menyajikan bukti empiris secara transparan, sehingga 
interpretasi data tidak bias oleh opini pribadi peneliti. 

Dengan metodologi yang sistematis dan validitas data yang terjaga, diharapkan 
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hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang bermakna dalam memahami 
secara mendalam bagaimana lingkungan sekolah dapat berperan dalam membentuk dan 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
FINDINGS AND DISCUSSION 
A. Peran Lingkungan Sekolah Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Lingkungan sekolah memiliki kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan 

motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, sebagian besar 

siswa dan guru di SD Negeri 37 Talang Kelapa menyampaikan bahwa kondisi fisik 

sekolah sangat memengaruhi kenyamanan dan semangat belajar siswa. 

Tabel berikut merangkum hasil wawancara dari 10 responden (5 siswa dan 5 

guru) terkait persepsi mereka terhadap lingkungan fisik sekolah dan pengaruhnya 

terhadap motivasi belajar: 

Tabel 1. Persepsi Siswa dan Guru terhadap Kondisi Lingkungan Fisik Sekolah 

Aspek Lingkungan Fisik Respon 
Siswa (%) 

Respon 
Guru (%) Keterangan 

Ruang kelas nyaman 20% 40% Mayoritas menyatakan ruang 
kelas kurang nyaman 

Pencahayaan & ventilasi 
cukup 30% 30% Keduanya menyebut ventilasi 

tidak optimal 
Kebersihan toilet & 
sanitasi baik 10% 10% Kondisi toilet buruk dan 

kurang higienis 
Ketersediaan fasilitas 
belajar 25% 35% Tidak tersedia perpustakaan & 

laboratorium 
Lingkungan aman dan 
tidak bising 40% 60% Ada gangguan suara dari luar 

kelas 
 

Hasil penelitian menunjukkan adanya ketimpangan antara kondisi ideal 

lingkungan fisik sekolah dan realitas yang dihadapi siswa serta guru di SD Negeri 37 

Talang Kelapa. Ketika diminta menilai kenyamanan ruang kelas, hanya 20% siswa dan 
40% guru yang menyatakan bahwa ruang kelas tergolong nyaman. Hal ini 

mengindikasikan bahwa mayoritas responden menilai ruang kelas belum memenuhi 

standar kenyamanan, baik dari segi kebersihan, suhu ruangan, maupun penataan 

tempat duduk. 

Pada aspek pencahayaan dan ventilasi, baik siswa maupun guru hanya memberi 

persentase sebesar 30%. Keterangan tambahan dari hasil wawancara menunjukkan 

bahwa ventilasi yang tersedia tidak optimal dalam menunjang sirkulasi udara, 

sehingga ruangan terasa pengap dan lembab terutama saat cuaca panas. 

Kondisi kebersihan toilet dan sanitasi sekolah juga tergolong memprihatinkan, 

dengan hanya 10% siswa dan 10% guru yang menilai kondisi tersebut baik. Hasil 

observasi memperkuat temuan ini, menunjukkan bahwa toilet yang tersedia tidak 
hanya minim dalam jumlah, tetapi juga kurang terawat, kotor, dan tidak layak 

digunakan secara nyaman. 

Terkait ketersediaan fasilitas belajar seperti perpustakaan, laboratorium, atau 

media pembelajaran lain, hanya 25% siswa dan 35% guru yang memberikan 

tanggapan positif. Mayoritas menyampaikan bahwa fasilitas tersebut belum tersedia 

atau tidak dapat diakses secara memadai oleh seluruh siswa. 

Menariknya, meskipun kondisi fisik sekolah secara umum dinilai kurang 

mendukung, aspek keamanan dan kebisingan lingkungan relatif mendapat penilaian 

lebih tinggi, yakni 40% dari siswa dan 60% dari guru. Namun, beberapa guru tetap 

mengeluhkan gangguan suara dari luar kelas, terutama dari lalu lintas sekitar sekolah 

dan kegiatan masyarakat sekitar, yang sesekali mengganggu proses belajar mengajar. 

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa aspek lingkungan fisik sekolah 

masih perlu mendapat perhatian serius, karena berdampak langsung terhadap 

kenyamanan dan motivasi belajar siswa di dalam kelas (Brink, et al., 2021). 

Dari observasi lapangan ditemukan bahwa ruang kelas mengalami kerusakan 

ringan hingga sedang, atap bocor, lantai retak, serta kurangnya ventilasi udara. Hal ini 

berdampak langsung pada konsentrasi belajar siswa. Seorang siswa menyatakan: 

"Kalau kelasnya panas dan pengap, saya jadi malas belajar, kadang pusing." 

(Wawancara Siswa, 2024) 
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Dukungan dari guru juga menjadi faktor penting. Guru yang komunikatif dan 

peduli terbukti dapat membangkitkan semangat belajar siswa meski dalam kondisi 

sarana yang terbatas. Hal ini sejalan dengan pendapat Jumrawarsi & Suhaili (2020) 
bahwa hubungan sosial yang positif antara guru dan siswa dapat meningkatkan rasa 

percaya diri siswa dalam belajar. 

 
B. Faktor Penghambat Dan Pendukung Dari Lingkungan Sekolah Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 
Dalam penelitian ini teridentifikasi sejumlah faktor pendukung dan penghambat 

yang berasal dari lingkungan sekolah dan berpengaruh terhadap motivasi serta 

kenyamanan belajar siswa (Soleas, 2021; Covelli, 2024). Dari sisi faktor pendukung, 

ditemukan bahwa guru memiliki peran penting melalui sikap komunikatif dan 

kemampuan membangun interaksi positif dengan siswa. Dukungan ini menciptakan 

suasana belajar yang lebih kondusif, meskipun dalam keterbatasan sarana. Selain itu, 

relasi sosial antar siswa turut menjadi kekuatan tersendiri, di mana mereka saling 

menyemangati dan menciptakan rasa kebersamaan yang memperkuat semangat 

belajar. Bahkan, ketika dilakukan perbaikan fasilitas secara sementara, terlihat adanya 

lonjakan semangat belajar dari para siswa, yang menunjukkan betapa besar pengaruh 

lingkungan fisik terhadap psikologis mereka. 

Di sisi lain, sejumlah hambatan juga muncul dari aspek lingkungan sekolah. 

Kerusakan fisik seperti atap bocor, ventilasi yang kurang memadai, dan lantai yang 

rusak menjadi masalah utama yang kerap mengganggu aktivitas belajar mengajar. 

Lebih jauh, kondisi sanitasi sekolah dinilai tidak layak, dengan toilet yang kotor dan 

berbau tidak sedap, sehingga menimbulkan ketidaknyamanan dan bahkan risiko 

kesehatan bagi siswa. Fasilitas pembelajaran juga tergolong minim; perpustakaan dan 

laboratorium tidak tersedia atau tidak dapat difungsikan secara optimal, yang 

berdampak pada terbatasnya sumber belajar siswa. Selain itu, gangguan dari 

lingkungan luar seperti suara bising dan kondisi sekolah yang rawan banjir saat 

musim hujan juga menjadi penghambat tersendiri dalam menciptakan lingkungan 
belajar yang ideal. 

Tabel 2. Identifikasi Faktor Pendukung dan Penghambat 
Kategori Faktor Dampak Terhadap Motivasi 

Pendukung 
Guru komunikatif Meningkatkan semangat dan rasa percaya 

diri siswa 
Hubungan sosial siswa 
baik Menumbuhkan rasa aman dan nyaman 

Penghambat 

Ruang kelas rusak dan 
pengap Siswa kesulitan konsentrasi 

Toilet kotor dan tidak 
higienis 

Menurunkan kenyamanan berada di 
sekolah 

Tidak ada 
perpustakaan/lab Kurangnya minat eksplorasi akademik 

Banjir saat musim hujan Malas datang ke sekolah 
Berdasarkan hasil pada Tabel 2 mengenai identifikasi faktor pendukung dan 

penghambat, ditemukan bahwa lingkungan sekolah memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Pada kategori faktor pendukung, guru yang 

komunikatif terbukti mampu meningkatkan semangat serta rasa percaya diri siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, hubungan sosial yang baik antar 
siswa turut menciptakan rasa aman dan nyaman di lingkungan sekolah, yang pada 

akhirnya memperkuat keterlibatan mereka dalam kegiatan akademik (Kumari, & 

Biswas, 2023). 

Namun demikian, terdapat beberapa faktor penghambat yang berdampak negatif 

terhadap motivasi siswa. Ruang kelas yang rusak dan pengap membuat siswa 

mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi, sehingga proses belajar menjadi tidak 

optimal. Kondisi toilet yang kotor dan tidak higienis menurunkan kenyamanan siswa 

untuk berada di sekolah dalam waktu yang lama. Ketiadaan fasilitas penting seperti 

perpustakaan dan laboratorium juga menjadi hambatan serius karena mengurangi 

kesempatan siswa untuk melakukan eksplorasi akademik lebih lanjut. Selain itu, 

faktor eksternal seperti banjir saat musim hujan menjadikan siswa enggan untuk 
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datang ke sekolah, yang tentunya berdampak pada kehadiran dan partisipasi mereka 

dalam pembelajaran. Keseluruhan temuan ini menunjukkan bahwa kualitas 

lingkungan fisik dan sosial di sekolah memegang peranan penting dalam menentukan 
tinggi rendahnya motivasi belajar siswa. 

Pembahasan teoritis dan empiris dalam penelitian ini menunjukkan keterkaitan 

yang erat antara temuan di lapangan dengan teori motivasi belajar yang dikemukakan 

oleh Juárez. Dalam teorinya, Juárez menjelaskan bahwa motivasi belajar terdiri dari 

dua jenis, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik (Pranawengtias, 2022). 

Penelitian ini memperkuat pandangan tersebut, terutama dalam hal bagaimana 

lingkungan sekolah yang kondusif berperan sebagai pemicu munculnya motivasi 

ekstrinsik. Fasilitas yang memadai serta hubungan interpersonal yang positif di antara 

guru dan siswa menjadi faktor penting yang mendorong semangat belajar dari luar 

diri siswa. 

Model interaksi yang ditunjukkan dalam gambar memperlihatkan bahwa 
lingkungan fisik sekolah memengaruhi terbentuknya motivasi ekstrinsik, yang 

kemudian berdampak langsung terhadap semangat belajar siswa. Di sisi lain, 

dukungan dari guru dan hubungan sosial di lingkungan sekolah turut menumbuhkan 

motivasi intrinsik, yang memperkuat dorongan internal siswa dalam belajar. Kedua 

jenis motivasi ini saling berkaitan dan membentuk siklus positif yang mempengaruhi 

konsistensi kehadiran, fokus dalam belajar, dan pencapaian prestasi akademik siswa. 

Lingkungan sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat berlangsungnya proses 

belajar, tetapi juga berperan sebagai stimulus psikologis yang menentukan bagaimana 

siswa merespons pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi pihak sekolah dan 

pemerintah daerah untuk menyusun kebijakan yang berorientasi pada peningkatan 

dan pemeliharaan infrastruktur sekolah secara berkelanjutan. Perbaikan fasilitas fisik, 

kebersihan, dan kenyamanan lingkungan menjadi langkah strategis yang dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa secara keseluruhan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan sekolah memainkan peran yang 

sangat penting dalam membentuk dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Di SD 

Negeri 37 Talang Kelapa, ditemukan bahwa kondisi fisik sekolah yang kurang ideal 

memberikan dampak langsung terhadap kenyamanan dan semangat belajar siswa. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara dan observasi, mayoritas siswa dan 

guru menyatakan bahwa ruang kelas tidak cukup nyaman untuk mendukung proses 

pembelajaran yang optimal. Rendahnya kualitas pencahayaan dan ventilasi, buruknya 

sanitasi, minimnya fasilitas pembelajaran, serta adanya gangguan suara dari luar kelas 

merupakan faktor-faktor nyata yang menghambat motivasi belajar. 

Dari aspek psikologis, kondisi lingkungan belajar yang tidak memadai dapat 

menurunkan minat dan fokus siswa, bahkan menimbulkan keengganan untuk hadir ke 

sekolah. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu siswa, rasa pengap dan panas di 
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ruang kelas menyebabkan dirinya merasa malas belajar dan mengalami sakit kepala. 

Hal ini memperkuat pentingnya kenyamanan fisik sebagai fondasi motivasi eksternal 

dalam pembelajaran. Temuan ini juga diperkuat oleh data tabel yang menunjukkan 
bahwa hanya sebagian kecil responden yang menilai positif aspek lingkungan fisik 

sekolah, terutama terkait kebersihan toilet dan ketersediaan fasilitas belajar seperti 

perpustakaan dan laboratorium. 

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya faktor pendukung 

yang berasal dari aspek sosial sekolah. Guru yang komunikatif, peduli, dan mampu 

menjalin hubungan positif dengan siswa terbukti mampu membangkitkan semangat 

belajar meskipun kondisi sarana masih terbatas. Relasi antar siswa yang harmonis dan 

saling mendukung juga membentuk atmosfer belajar yang lebih menyenangkan. 

Dalam beberapa kasus, meskipun fasilitas tidak optimal, keberadaan guru yang 

inspiratif mampu memantik motivasi intrinsik siswa. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Jumrawarsi & Suhaili (2020) bahwa hubungan sosial yang sehat antara 
guru dan siswa dapat meningkatkan rasa percaya diri dan keterlibatan dalam belajar. 

Lebih lanjut, penelitian ini secara teoritis memperkuat kerangka kerja motivasi 

belajar yang dikemukakan oleh Juárez (2011), yang membagi motivasi menjadi dua 

jenis, yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Lingkungan fisik sekolah yang kondusif, 

seperti ketersediaan fasilitas dan kebersihan, berperan dalam membentuk motivasi 

ekstrinsik yang berasal dari luar diri siswa. Sementara itu, dukungan guru dan relasi 

sosial di sekolah menumbuhkan motivasi intrinsik yang berasal dari dalam diri siswa. 

Kedua jenis motivasi ini tidak berdiri sendiri, melainkan saling berinteraksi dan 

memperkuat satu sama lain dalam membentuk semangat belajar yang berkelanjutan. 

Model interaksi lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar yang disusun dalam 

penelitian ini menunjukkan adanya alur dinamis antara faktor fisik dan sosial di 

sekolah. Lingkungan yang baik akan memunculkan motivasi ekstrinsik, yang 
kemudian membuka ruang bagi munculnya motivasi intrinsik melalui interaksi guru-

siswa yang positif. Kedua motivasi ini selanjutnya mendorong semangat belajar, 

kehadiran yang konsisten, dan pencapaian akademik yang lebih baik. 

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya upaya serius dari pihak sekolah dan 

pemerintah daerah untuk melakukan perbaikan dan pemeliharaan lingkungan fisik 

sekolah secara berkelanjutan. Tidak cukup hanya memperbaiki atap yang bocor atau 

mengganti ventilasi yang rusak, tetapi juga diperlukan strategi jangka panjang untuk 

meningkatkan kualitas infrastruktur pendidikan secara menyeluruh, termasuk 

kebersihan sanitasi, ketersediaan fasilitas pembelajaran, dan pengendalian gangguan 

dari lingkungan luar sekolah. Selain itu, pengembangan kapasitas guru dalam 

membangun hubungan yang positif dengan siswa harus menjadi prioritas dalam 

program pelatihan dan pembinaan tenaga pendidik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa menciptakan 

lingkungan belajar yang sehat, nyaman, dan mendukung tidak hanya soal fisik 

bangunan, melainkan juga menyangkut aspek psikososial yang membentuk 

pengalaman belajar siswa. Dengan demikian, intervensi yang menyeluruh dan 

berorientasi pada peningkatan kualitas lingkungan sekolah merupakan langkah 

strategis dalam menumbuhkan motivasi belajar dan meningkatkan mutu pendidikan 

di sekolah dasar. 

CONCLUSION 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran lingkungan sekolah terhadap motivasi 

belajar siswa di SD Negeri 37 Talang Kelapa, dapat disimpulkan bahwa kondisi lingkungan 
fisik dan sosial sekolah memainkan peran yang sangat signifikan dalam membentuk 
semangat dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Lingkungan fisik yang kurang 
memadai, seperti ruang kelas yang rusak, ventilasi yang tidak optimal, toilet yang tidak 
higienis, serta ketiadaan fasilitas pembelajaran seperti perpustakaan dan laboratorium, 
terbukti menjadi faktor penghambat yang menurunkan kenyamanan dan konsentrasi 
belajar siswa. Di sisi lain, aspek sosial seperti dukungan dari guru yang komunikatif dan 
hubungan interpersonal antar siswa menjadi faktor pendukung yang memperkuat 
motivasi intrinsik dan ekstrinsik siswa dalam belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa 
lingkungan sekolah bukan hanya sebagai tempat berlangsungnya kegiatan belajar, 
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melainkan sebagai komponen penting yang membentuk suasana psikologis dan akademik 
siswa secara menyeluruh. 

Implikasi dari hasil penelitian ini secara khusus menuntut perhatian pihak sekolah 
dan pemangku kebijakan pendidikan daerah untuk melakukan perbaikan dan 
pemeliharaan infrastruktur sekolah secara berkelanjutan. Lingkungan fisik sekolah yang 
bersih, aman, dan nyaman akan memberikan stimulus positif terhadap motivasi belajar 
siswa, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan mutu pendidikan secara 
keseluruhan. Secara umum, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 
pengembangan kebijakan pendidikan berbasis kebutuhan nyata di lapangan, khususnya 
pada sekolah-sekolah dasar di daerah yang masih mengalami keterbatasan sarana. Untuk 
penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan pengumpulan data dalam jangka waktu 
yang lebih panjang dengan jumlah responden yang lebih beragam, serta 
mengintegrasikan pendekatan kuantitatif dengan instrumen yang lebih objektif seperti 
angket skala Likert, guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif dan akurat 
mengenai pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian 
lanjutan juga dapat mengeksplorasi peran kepala sekolah dan komite sekolah dalam 
menciptakan budaya sekolah yang mendukung pembelajaran secara berkelanjutan. 
 
CONFESSION 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup lokasi yang terbatas hanya 
pada satu sekolah, yakni SD Negeri 37 Talang Kelapa, serta penggunaan pendekatan 
kualitatif yang mengandalkan persepsi subyektif dari responden. Keterbatasan ini dapat 
memengaruhi generalisasi temuan terhadap konteks sekolah lain dengan kondisi 
berbeda. Namun, pendekatan ini tetap relevan untuk menggali secara mendalam 
dinamika lingkungan sekolah dan motivasi belajar siswa. Implikasi dari keterbatasan ini 
menunjukkan perlunya penelitian lanjutan dengan cakupan lebih luas dan pendekatan 
kuantitatif atau campuran untuk memperoleh hasil yang lebih representatif dan 
komprehensif. 
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